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Abstrak
Pembelajaran matematika lebih mudah dimengerti oleh siswa apabila materi disajikan dengan menggunakan konteks keseharian siswa. Penggunaan konteks membantu siswa dalam penguasaan literasi matematika. Salah satu konteks yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah budaya Minangkabau. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan soal literasi matematika konteks budaya Minangkabau yang berkriteria valid, praktis dan efektif/memiliki efek potensial. Jenis penelitian ini adalah Development Research dengan menggunakan tahapan pendahuluan dan evaluasi formatif (expert-review, one to one, and small-group), and field-test. Pengembangan soal ini dilakukan di kelas IXB MTsN 7 Agam dengan jumlah siswa 30 orang. Instrumen yang digunakan antara lain lembar validasi, angket, dan tes. Lembar validasi diisi oleh ahli, angket dan tes diisi oleh siswa. Hasil penelitian pengembangan memperoleh data validitas soal sebesar 87.5 dengan kriteria sangat valid, kepraktisan mencapai 88.9 dengan kriteria sangat praktis, dan efektif/memiliki efek potensial. Efek potensial soal yang dikembangkan adalah memiliki manfaat yang tinggi untuk siswa dikarenakan dapat memotivasi dan meningkatkan literasi matematika siswa.
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Abstrach
It is easier for students to learn mathematics if the material is presented using their daily context. The use of context helps students master mathematical literacy. One of the contexts that can be used in learning mathematics is the Minangkabau culture. The purpose of this study is to develop mathematical literacy questions using the Minangkabau cultural context with valid, practical, and effective criteria/potential effects. This research is Development Research using preliminary and formative evaluation stages (expert-review, one to one, and small-group), and field-test. The developed mathematical literacy question were carried out in class IXB of MTsN 7 Agam with 30 students. The instruments used include validation sheets, questionnaires, and tests. Validation sheets were filled out by experts while questionnaires and tests were filled out by students. The results of the development research obtained data on the validity of 87.5 with very valid criteria, practicality of 88.9 with very practical criteria, and effective/potential effects. The questions developed are highly beneficial for students because they are able to motivate and improve students' mathematical literacy.
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PENDAHULUAN
Memiliki kemampuan intelektual yang handal, teguh dalam menjunjung nilai-nilai budaya dan taat beragama merupakan tiga dimensi yang harus dimiliki oleh generasi Indonesia emas pada tahun 2045, (Fitriza et al., 2020). Untuk mewujudkan generasi emas ini, tidak heran jika pemerin-tah mengadakan penyempurnaan penyem-purnaan dalam bidang pendidikan yang salah satunya adalah peniadaan Ujian Nasional (UN) dan diganti dengan Asesmen Nasional (AN) pada tahun 2022, (Kemendikbud, 2021). Asesmen Nasional ini dilaksanakan dengan mengguna-kan tiga instrumen, diantaranya instrumen Asesmen Kompetensi Minimal (AKM), (Kemendikbud, 2021). Salah satu yang diukur pada AKM adalah kemampuan literasi mate-matika siswa.
Untuk mewujudkan genarasi yang memiliki kemampuan intelektual yang tinggi, menjunjung nilai-nilai budaya dan memiliki kemampuan literasi yang baik, maka pembe-lajaran yang dilaksanakan harus berkualitas. Begitu juga dengan pembelajaran matema-tika, dimana siswa bisa menguasai materi matematika dengan literasi yang baik dan menjunjung nilai-nilai budaya yang ada didaerahnya. Pembelajaran matematika de-ngan menggunakan kontekss budaya setem-pat dalam membekali kemampuan literasi matematika siswa sangat mungkin dilaksa-nakan. Hal ini diarenakan penggunaan kon-teks sangat penting dalam menarik minat dan memotivasi siswa dalam pembelajaran mate-matika, (Charmila et al., 2016;  Widjaja, 2013) (Imamuddin et al., 2019; Imamuddin, 2022). Materi matematika dan budaya sangat erat kaitannya, (Morgan, 2016). Penggunaan kon-teks memunculkan kemampuan menganali-sis, mengevaluasi, dan mencipta, (Gustiningsi & Somakim, 2021).
Pembelajaran matematika dengan menggunakan konteks budaya, merupakan salah satu arternatif yang bisa dilaksanakan dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa dan lebih mengenal serta menjunjung tinggi nilai-nilai budaya setem-pat. Kemampuan literasi matematika merupa-kan keterampilan yang dapat digunakan sis-wa dalam kehidupan sehari-hari (Johar, 2012; Isnaniah et al., 2021;  Imamuddin & Sepriyanti, 2022), kekuatan pikiran yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah unt-uk menyongsong era global (Stacey & Turner, 2015; Rusdi, 2016), kemampuan yang harus ditingkatkan dan dikembangkan guna hidup lebih baik dimasa akan datang (Johar, 2012; Lanya et al., 2021).
Meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa terbukti efektif dengan menerapkan pembelajaran literasi matema-tika. Hal ini sejalan dengan temuan Imamuddin et al., (2022), pembelajaran matematika berbasis literasi efektif mengoptimalkan literasi matematika siswa. Pembelajaran matematika dengan mengguna-kan soal literasi matematika mampu mendo-ngkrak literasi matematika siswa (Lestariningsih & Lutfianto, 2021). Kemampuan literasi matematika siswa lebih tinggi menggunakan pembelajaran yang melatih literasi siswa daripada teacher center, (Nolaputra et al., 2018 ; Pernandes & A. Asmara, 2020; Salafy, 2022). Penggunaan konteks kearifan lokal/bu-daya dalam pembelajaran matematika sudah dilakukan penelitian. Pembelajaran matema-tika dengan menggunakan konteks budaya mampu melatih dan meningkatkan literasi matema-tika siswa, (Kaunang et al., 2018; Oktaviranda & Asmara, 2021; Gradini et al., 2021), efektif mengembangkan kemampuan dasar dan memotivasi siswa dalam pembe-lajaran, (Putra, R. A & Manoy, T. J. 2018), memberikan penguatan karakter posistif bagi siswa, (Richardo, 2020; Isnaniah et al., 2022). 
Hasil wawancara dengan guru matema-tika MTsN 7 Agam-Sumatera Barat,  terungkap bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam merancang dan membuat bahan ajar ataupun soal literasi matematika yang dikaitkan dengan budaya Minangkabau. Soal yang diberikan kepada siswa merupakan soal yang di buat sendiri dengan panduan buku teks namun belum menggunakan konteks budaya sehingga belum mampu memberikan penguatan karakter positif yang sesuai dengan nilai-nilai budaya setempat/Minangkabau. Guru mempunyai harapan, tersedia soal literasi matematika dengan kontekss budaya minangka-bau untuk setiap materi pelajaran matema-tika.
Beberapa temuan penelitian mengung-kap bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam membuat perencanan dan melaksana-kan pembelajaran yang mengaitkan konten dengan budaya, (Idris, 2019; Junaidi et al., 2020; Fitriza et al., 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar atau soal lietarasi matematika yang dapat membantu para guru dalam mengaitkan konten/materi dengan budaya keseharian siswa. Pembelajaran matematika menggunakan budaya tempat tinggal siswa mempermudah siswa dalam memahami materi, (Kaunang et al., 2018; Idris, 2019; Isnaniah et al., 2022). Pembelaja-ran matematika dengan menggunakan kon-teks budaya mampu meningkatkan literasi matematika siswa, (Kaunang et al., 2018).
Selama ini, ada beberapa peneliti yang sudah melakukan penelitian terkait pembela-jaran matematika yang menggunakan konteks budaya. Penelitian yang dilakukan hanya sebatas penggunaan konten matematika dengan kontekss daerah sipeneliti, (Charmila et al., 2016; Putra et al., 2016; Saukiyah et al., 2017; Kaunang et al., 2018; Putra & Manoy, 2018; Dasaprawira, 2020; Gradini et al., 2021). Soal  matematika dengan konte-ks pribadi, (Gustiningsi & Somakim, 2021). Untuk itu, bahasan penelitian ini membatu guru dalam mengimplementasikan soal lite-rasi matematika dengan konteks budaya Minangkabau. Selain itu, ajang promosi kera-gaman dan kekayaan budaya nusantara kepada dunia melalui pembelajaran matema-tika.
Berdasarkan paparan di atas, tujuan dilaksanakan penelitian ini untuk mengembangkan dan menyediakan soal literasi matematika konteks budaya Minangkabau. Soal ini, berfungsi melatih literasi matematika dan menumbuhkembangkan nilai-nilai budaya Minangkabau kepada siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk pada  development research (penelitian pengemba-ngan). Jenis penelitian ini untuk menghasilkan produk, (Plomp, 2013). Pengembangan soal pada penelitian ini menggunakan tahapan pendahuluan (preliminary) dan evaluasi formatif (formative evaluation) (Zulkardi, 2002). Pada tahap evaluasi formatif dimulai dari self evaluation, prototyping (expert revi-ew, one to one, and small-group), and field-test, (Tessmer, 1998).
Tahap pendahuluan, peneliti melaku-kan analisis materi yang ada pada silabus MTs, dan analisis siswa. Selanjutnya peneliti mendesain kisi-kisi soal dan butir soal literasi matematika dengan kontekss budaya minang-kabau. Hasil dari kegiatan tahap ini dinama-kan prototipe awal. 
Tahap evaluasi formatif, peneliti mela-kukan self evaluation. Kegiatan pada self eva-luation ini adalah peneliti mengevaluasi sendiri prototipe awal yang telah dihasilkan pada tahap pendahuluan. Setelah dilakukan evaluasi pada prototipe awal, hasilnya dise-but prototipe 1. Kegiatan selanjutnya melaku-kan prototyping pada prototype 1. Kegiatan prototyping  yang pertama adalah expert-review dan one to one.  Dua kegiatan ini dilaksanakan secara paralel. Kegiatan pada expert-review ini adalah memvalidasi soal terkait konten, bahasa dan konstruk yang dilakukan oleh ahli.  Penilaian konten menga-cu kepada kesesuaian materi yang diajarkan di MTs dengan silabus yang sudah dirancang guru. Penilaian bahasa mengacu kepada kaidah tata bahasa yang berlaku (PUEBI). Selanjutnya untuk penilaian konstruk disesuaikan dengan kesesuaian soal literasi matematika dengan konteks budaya Minang-kabau. 
One to one, dilakukan beersamaan dengan kegiatan expert-review.  Kegiatan one to one dilakukan oleh 3 orang siswa dengan kemampuan heterogen (tinggi, sedang, dan rendah). Siswa diminta untuk memberikan tanggapan terkait keterbacaan dan kejelasan soal. Masukan yang diberikan ahli dan siswa pada kegiatan expert-review dan one to one  dijadikan dasar untuk merevisi prototype 1. Setelah prototype 1 direvisi selanjutnya dise-but prototipe 2.
Tahap berikutnya adalah small group, kegiatan ini dilakukan oleh 9 orang siswa dengan kemampuan heterogen (3 siswa kemampuan tinggi, 3 sedang, dan 3 rendah). Siswa diminta mengisi angket setelah mem-baca, mencermati, dan mengerjakan/menye-lesaikan soal-soal yang ada pada prototype 2. Masukan dari siswa dijadikan dasar untuk merevisi prototype 2 dan hasil isian angket digunakan untuk menilai keprak-tisan soal, setelah direvisi selanjutnya disebut prototype 3.
Kegiatan akhir dari pengembangan soal ini adalah field-test.  Kegiatan pada tahap field-test adalah melakukan ujicoba prototype 3 pada siswa kelas IXB MTsN 7 Agam yang berjumlah 30 orang siswa. Uji coba dilaksanakan di semester ganjil pada Tahun Pelajaran 2021/2022. Field test menghasil-kan jawaban/lembar jawaban siswa. Selan-jutnya dilakukan analisis deskriptif terhadap jawaban siswa dengan tujuan untuk melihat efek potensial soal yang telah dikembangkan yaitu soal literasi matematika kontekss budaya Minangkabau.
Penelitian ini menggunakan instrumen lembar validasi, angket dan tes. Lembar validasi digunakan untuk menilai tingkat kevalidan, angket untuk menilai keparaktisan, dan tes untuk mendapatkan data/informasi terkait efek potensial soal yang dikembangkan. Soal dikatakan valid pada penelitian ini, jika dari penilaian ahli memperoleh skor minimal 60 (60-79 valid, 80-100 sangat valid), (Riduwan, 2012). Kepraktisan soal didasarkan dari hasil angket siswa pada kegiatan small-group, praktis apabila perolehan skor pada angket rata-rata minimal 60 (60-79 praktis, 80-100 sangat praktis), (Riduwan, 2012). Selanjutnya soal dikatakan memiliki efek potensial apabila 70% siswa memperoleh skor tes minimal 75 pada field-test.   

HASIL DAN PEMBAHASAN
Soal literasi matematika kontekss budaya Minangkabau dikembangkan dengan menggunakan tahapan yang dikemukan. (Zulkardi, 2002). 
1. Tahap Pendahuluan
 Pada kegiatan ini, peneliti melakukan analisis silabus dengan melihat silabus yang sudah dibuat guru. Analisis silabus lebih difokuskan kepada melihat contoh soal matematika yang sudah dibuat guru guna mengetahui tingkatan literasi matematika yang ada pada soal yang sudah dibuat guru serta untuk melihat karakteristik materi. Analisis siswa dilakukan dengan cara mewa-wancarai beberapa siswa untuk memperoleh informasi terkait karakteristik siswa.
Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya dibuat kisi-kisi soal dan butir soal terkait soal literasi matematika kontekss budaya Minang-kabau. Butir soal yang dibuat ini disebut pro-totype awal. Rancangan materi, kontekss dan jumlah soal pada prototype awal disajikan pada Tabel 1.


Tabel 1. Materi, kontekss dan jumlah soal literasi matematika kontekss budaya Minangkabau.
			No.
	Materi
	Kontekss
	Jumlah

	1
	Kekongruenan dan kesebangunan
	Rumah gadang
	4 item soal

	2
	
	Tenun songket
	3 item soal







2. Tahap evaluasi formatif
Pada tahap ini, kegiatan penelitian meliputi self evaluation dan prototyping.
2.1 Self evaluation
Kegiatan self evaluation,  peneliti mela-kukan evaluasi sendiri terhadap prototype awal. Adapun kegiatannya antara lain mengecek kesalahan penulisan, bahasa, kesesuaian materi pada soal dengan kontekss.  Temuan pada kegiatan ini langsung diperbaiki oleh peneliti. Setelah dilakukan evaluasi pada prototype awal, selanjutnya disebut protorype 1.
2.2 Prototyping
Ada tiga kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada prototyping ini, yaitu:
a. Expert-review
Kegiatan pada Expert-review ini adalah penilaian ahli terhadap prototype 1. Ahli yang dilibatkan dalam penilaian ini ada 3 orang ahli (ahli bahasa, materi dan budaya). Ahli membaca lembar soal yang sudah dikembangkan dan dievaluasi oleh peneliti. Setelah dibaca dan dianalisis oleh para ahli, selanjutnya memberikan penilaian yang sudah disediakan peneliti yang berupa lembar validasi. Adapun hasil validasi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil validasi ahli
	No.
	Aspek
	Rata-rata skor
	Kriteria

	1
	Kelayakan isi
	83.3
	Sangat valid

	2
	Bahasa
	83.3
	Sangat valid

	3
	Kesesuaian meteri dengan kontekss Budaya
	91.6
	Sangat valid

	4
	Manfaat
	91.6
	Sangat valid

	Rata-rata total
	87.5
	Sangat valid



Sebelum tim ahli memberikan penilaian, tim juga memberikan masukan dan saran terkait perbaikan soal. Masukan dan saran ahli terkait soal dirangkum pada tabel 3.

Tabel 3. Masukan dan saran ahli terkait soal.
		No.
	Aspek
	Masukan dan saran

	1
	Kelayakan isi
	Ada soal yang belum sesuai dengan indikator.

	2
	Bahasa
	Gunakan kalimat efektif agar mudah dipahami siswa

	3
	Kesesuaian meteri dengan kontekss Budaya
	Variasikan peng-gunaan kontekss budaya minagka-bau (jumlah kon-teks rumah gada-ng dengan tenun songket yang pro-porsional) 






b. One to one
Pada kegiatan ini, peneliti meminta 3 orang siswa dengan kemampuan heterogen (tinggi, sedang, dan rendah) untuk memberikan tanggapan terkait keterbacaan dan kejelasan soal literasi konteks budaya minangkabau yang dikembangkan pada prototype 2. Masukan dan saran siswa “Gambar pada soal kurang jelas, bahasa agak sedikit kurang dipahami.” Sedangkan respon siswa terhadap soal yang dikembangkan adalah “soal dapat menimbulkan minat dan motivasi untuk belajar”.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan masukan dan saran pada kegiatan expert-review dan one to one ini, prototype 1 diperbaiki. Hasil perbai-kan dari prototype 1 menjadi prototype 2. Soal yang sudah diperbaiki terkait dengan rumah gadang dan tenun songket adalah soal nomor 2 dan nomor 6.
Sola nomor 2.
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Gambar 1. Konteks Rumah Gadang

Aisyah Mahasiswi UIN Bukittinggi, ditugaskan oleh dosennya untuk memperkirakan tinggi gonjong rumah gadang yang berada tidak jauh dari kampus. Aisyah meminta bantuan temannya yang memiliki tinggi 1.6 m untuk mendekat ke rumah gadang sehingga berjarak 50 m dari rumah Gadang.  Aisyah berbaring ditanah, memandang ke ujung kepala temannya dan ujung gonjong paling depan pada rumah gadang sehingga nampak seperti garis lurus. Posisi mata Aisyah berada 5 m dibelakang temannya. Bagaimana strategi ananda untuk menentukan tinggi ujung gonjong rumah gadang? Tuliskan strategi ananda.
Sola nomor 6.










Gambar 2. Konteks tenun songket 

Bu Lela seorang pengusaha konveksi baju yang berbahan dasar kain tenun songket di Pandai Sikek. Untuk mengetahui kain tenun songket yang diperlukan, bu Lela terlebih dahulu merancang dan membuat baju berukuran kecil sebagai sampel dengan skala 1:4 terhadap ukuran yang sebenar-nya. Ternyata satu sampel memerlukan kain tenun songket sekitar 0.25 m2. Bagaimana strategi ananda untuk meng-hitung luas kain tenun songket yang diperlukan jika bu Lela mendapat pesa-nan untuk memproduksi baju sebanyak 1000 baju? Tuliskan strategi ananda.

c. Small-group
Pada tahap ini, kegiatan dilakukan oleh 9 orang siswa dengan kemampuan heterogen (3 siswa kemampuan tinggi, 3 siswa sedang, dan 3 siswa rendah). Siswa diminta membaca, mencermati, dan menyelesaikan soal literasi matematika konteks budaya Minangkabau (prototype 2). Selanjutnya siswa diminta mengisi angket keprak-tisan yang sudah disiapkan peneliti. Hasil penilaian siswa dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil kepraktisan soal
	No
	Aspek
	Rata-rata skor
	Kriteria

	1
	Kelayakan isi
	86.1
	Sangat praktis

	2
	Kebahasaan
	88.9
	Sangat praktis

	3
	Kesesuaian kontekss
	86.1
	Sangat praktis

	4
	Manfaat
	94.4
	Sangat praktis

	Rata-rata total
	88.9
	Sangat praktis



Selain memberikan penilaian, siswa juga memberikan masukan pada prototype 2. Adapun masukan siswa terkait soal adalah “ketersediaan waktu yang masih belum sesuai pas dengan banyaknya soal”. Selanjutnya berdasarkan masukan pada kegiatan small group ini, prototype 2 diperbaiki. Hasil perbaikan prototype 2 selanjutnya disebut prototype 3.
2.3 Field test
Pada field test ini, kegiatan yang dilakukan adalah menguji prototype 3 yang sudah dikembangkan kepada 30 orang siswa kelas IXB MTsN 7 Agam. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas/efek potensial dari soal literasi matematika konteks budaya Minangkabau yang sudah dikembangkan. Adapun hasil dari kegiatan ini tertuang dalam tabel 4.

Tabel 4.  Hasil kemampuan literasi matematika siswa
	No
	Rentang nilai
	Jumlah siswa

	1
	75-100
	26

	2
	50-74
	4

	3
	25-49
	-

	4
	0-24
	-

	Jumlah siswa
	30



Berdasarkan data pada tabel 4 ini, diketahui 26 orang siswa atau 86.7% siswa tuntas dan 4 orang siswa atau 13.3% siswa belum tuntas. Berdasarkan hasil ini, maka soal literasi matematika konteks budaya Minangkabau memiliki efek potensial yang baik. 

Berdasarkan pengembangan yang sudah dilakukan dalam penelitian, diperoleh soal literasi matematika konteks budaya Minangkabau sebanyak 7 item soal yang valid, praktis dan efektif/memiliki efek potensial yang baik. Produk yang dikembangkan harus valid, praktis dan efektif/memiliki efek potensial, (Hamzah, 2019; Nindiawati et al., 2021).
Soal literasi matematika konteks budaya Minangkabau yang dikembangkan memiliki manfaat yang baik dalam mening-katkan minat dan motivasi belajar siswa. Soal yang dikembangkan juga mampu meningkat-kan literasi matematika siswa. Hal ini mendu-kung temuan Putra dan Manoy, bahwa soal matematika dengan menggunakan konteks mampu memotivasi siswa dalam pembelaja-ran, (Putra & Manoy, 2018). Pembelajaran matematika menggunakan budaya tempat tinggal siswa mempermudah siswa dalam memahami materi, dan meningkatkan literasi matematika siswa (Kaunang et al., 2018; Idris, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan tujuan dan hasil peneliti-an, maka disimpulkan soal literasi matemati-ka kontekss budaya Minangkabau untuk siswa kelas IX materi kekongruenan dan kesebangunan yang dikembangkan adalah valid, praktis dan memiliki efek potensial yang baik. Soal juga memiliki manfaat yang tinggi dan mampu memotivasi belajar dan meningkatkan literasi matematika siswa.
Penelitian ini masih terbatas pada materi kekongruenan dan kesebangunan, serta penggunaan kontekss yang terbatas pada Rumah Gadang dan Tenun songket. Untuk itu disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penenlitian yang lebih komplek dari segi konten matematika dan mengguna-kan kontekss yang lebih menyeluruh pada bu-daya Minangkabau.

DAFTAR PUSTAKA
C. Morgan. (2016). Mathematics and Human Activity: Representation in Mathematical Writing. Research in Mathematics Education, 8(2), 120–141.
Charmila, N., Zulkardi, & Darmawijoyo. (2016). PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA MODEL PISA MENGGUNAKAN KONTEKS JAMBI. Jurnal Pendidikan Dan Evaluasi Pendidikan, 20(2), 198–207.
Dasaprawira, M. N. (2020). Jurnal Pendidikan Matematika. Jurnal Pendidikan Matematika, 8(4), 348–364. https://doi.org/DOI: http://dx.doi.org/10.23960/mtk/v8i2.pp348-364
Fitriza, R., Putra, M. S., & Samad, D. (2020). PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERWAWASAN AL-QUR’AN DAN BUDAYA MINANGKABAU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS X. AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 9(4), 1159–1171.
Gradini, E., Firmansyah, & Saputra, E. (2021). Pengembangan Literasi menggunakan soal PISA-LIKE Konteks Kultur Lokal. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Al-Qalasadi, 5(1), 29–43.
Gustiningsi, T., & Somakim. (2021). PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA TIPE PISA LEVEL 5 DENGAN KONTEKS PRIBADI. AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 10(2), 915–926.
Hamzah, A. (2019). Metode Penelitian & Pengembangan Research & Development.
Idris, K. (2019). Literasi Statistik Berbasis Konteks Budaya dan Keislaman : Perspektif Dosen dan Mahasiswa PTKI. Prosiding Seminar Nasional IItegrasi Matematika Dan Nilai Islami, 3(1), 357–362.
Imamuddin, M. (2022). Merancang Model Pembelajaran Matematika Konteksstual Islami Berbasis Literasi. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Al Qalasadi, 6(1), 75–89.
Imamuddin, M., Isnaniah, I., Putra, A., & Rahmadila, R. (2019). Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Dengan Pendekatan Kontekstual Di SMPN 1 Banuhampu. Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 7(1), 11–22. https://doi.org/10.24256/jpmipa.v7i1.560
Imamuddin, M., Musril, H. A., & Isnaniah. (2022). PENGEMBANGAN SOAL LITERASI MATEMATIKA TERINTEGRASI ISLAM UNTUK SISWA MADRASAH. AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 11(2), 1355–1371.
Imamuddin, M., & Sepriyanti, N. (2022). Exploring Madrasah Students Mathematics Literacy Ability. International Journal Of Humanities Education and Social Sciences (IJHESS), 1(4).
Isnaniah, Firmanti, P., & Imamuddin, M. (2022). Eksplorasi Konsep Matematika dalam Tenun Songket Pandai Sikek. Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 10(1), 61–74.
Isnaniah, Imamuddin, M., Charles, Syahrul, & Zulmuqim. (2021). Kemampuan Literasi Matematika Siswa Berdasarkan Gender. Lattice Journal: Journal of Mathematics Education and Applied, 1(2), 131–137.
Junaidi, Susilawati, N., Fernandes, R., Sylvia, I., & Putra, E. V. (2020). Integration of Al-Quran Education and Minangkabau Culture on Subjects in Formal Schooling. Advances in Social Science, Education and Humanities Research, 405, 139–144. https://doi.org/https://doi.org/10.2991/ assehr.k.200217.029
Kaunang, D. F., Mantiri, J., Mangelep, N. O., & Manado, U. N. (2018). Pengembangan Soal Literasi Matematika Berbasis Kearifan Lokal Minahasa Untuk Siswa Smp. Frontiers: Jurnal Sains Dan Teknologi, 1(2), 223–230. https://doi.org/10.36412/frontiers/001035e1/agustus201801.11
Kemendikbud. (2021). Asesmen Nasional Berbasis Komputer. https://anbk.kemdikbud.go.id/
Lanya, H., Zayyadi, M., Sulfiah, S. H., & Roziq, A. (2021). Students’ Mathematical Literacy on the Performance of PISA Questions: What is Gender Correlation ? Jurnal Didaktik Matematika, 8(2), 222–234. https://doi.org/https://doi.org/10.24815/jdm.v8i2. 20570
Lestariningsih, L., & Lutfianto, M. (2021). Pengembangan Soal Literasi Matematis untuk Mendukung Matematisasi Mahasiswa Calon Guru. Jurnal Elemen, 7(1), 195–208. https://doi.org/10.29408/jel.v7i1.3003
Nindiawati, D., Subandowo, M., & Rusmawati, R. D. (2021). Pengembangan Bahan Ajar Matematika untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Edcomtech, 6(1), 140–150.
Nolaputra, A. P., Wardono, & Supriyono. (2018). Analisis Kemampuan Literasi Matematika pada Pembelajaran PBL Pendekatan RME Berbantuan Schoology Siswa SMP. PRISMA, 1(2), 18–32. https://doi.org/https://journal.unnes.ac.id/sju/inde x.php/prisma/
Oktaviranda, A., & Asmara, A. (2021). Kemampuan Literasi Melalui Pengembangan Soal pada Materi Statistika. JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika), 7(1), 15. https://doi.org/10.30998/jkpm.v7i1.10620
Pernandes, O., & A. Asmara. (2020). Kemampuan Literasi Matematis Melalui Model Discovery Learning di SMP. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, 5(1), 140–147.
Plomp, T. (2013). An Introduction to Educational Design Research. SLO.
Putra, R. A., & Manoy, J. T. (2018). PENGEMBANGAN SOAL BERBASIS LITERASI MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN KONTEKSS JAWA TIMUR. MATHEdunesa: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 2(7), 150–159.
Putra, Y. Y., Zulkardi, Z., & Hartono, Y. (2016). Pengembangan Soal Matematika Model PISA Konten Bilangan untuk Mengetahui Kemampuan Literasi Matematika Siswa. Jurnal Elemen, 2(1), 14. https://doi.org/10.29408/jel.v2i1.175
Rahma Johar. (2012). Domain Soal PISA untuk Literasi Matematika. Jurnal Peluang, 1(1), 30–41.
Richardo, R. (2020). Pembelajaran Matematika Melalui Konteks Islam Nusantara: Sebuah Kajian Etnomatematika di Indonesia. Jurnal Pendidikan Matematika, 3(1), 86–98. http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/jmtk
Riduwan. (2012). Skala Pengukuran Variable Penelitian. Alfabeta.
Rusdi. (2016). The Analysis of Students’ Mathematics Literacy in SMP Negeri Bukittinggi as a Reflection in Preparation to Face Globalization Era of the 21st Century. International Seminar on Education 2016 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 343–359.
Salafy, Y. W. A. (2022). Perbandingan Literasi Matematika Siswa Kelas VIII SMP Dalam Pembelajaran Model Eliciting Activities (Meas) Dan Pembelajaran Konvensional. MATHEdunesa Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 11(1).
Saukiyah, S., Sunardi, & Dinawati, T. (2017). Pengembangan Soal Literasi Matematika Berbasis Budaya Etnik Madura untuk Siswa SMP/MTs. KadikmA, 8(2), 166–175.
Stacey, K., & Turner, R. (2015). Assessing mathematical literacy: the PISA experience. Springer. http://opac.lib.um.ac.id/oaipmh/../index.php?s_data=bp_buku&s_field=0&mod=b&cat=3&id=55958
Tessmer, M. (1998). Planning and conducting formative evaluations: improving the quality of education and training. Kogan Page.
Widjaja, W. (2013). The use of contextual problems to support mathematical learning. Journal on Mathematics Education, 4(2), 151–159. https://doi.org/10.22342/jme.4.2.413.151-159
Zulkardi, Z. (2002). Developing a learning on realistic mathematics education for Indonesia students teachers. Doctoral dissertation [The Nederland: University of Twente, Enschede]. http://doc.utwente.nl/58718/1/thesi s_Zulkardi.pdf.




  
image4.jpeg




image5.jpeg




image1.jpeg




image2.jpeg




image3.jpeg




